BABV
KESIMPULAN DAN S5ARAN

5.1 Kesimpulan

Penerapan Film m{er “dumtara Jalan dan Harapan™
merupakin karva yang mengangkat realitas sosial mahasiswa
pekerja i Y ogyakarta yang berjiang mempertahankan pendidikan
di tengah keterbatasan ckonomi. Melalui penerapan teknik
smaﬂﬂ:gdﬁhtbmi visual Etury_tp{l'hg;dnn WEESE rule of
thirds, ﬂmhf berhasil memm_p'i!hmxm‘;‘muangm yang
menyentuh, dengan visual yang mampu menggambarkan kontras
antara kerasnya kehidupan falanan, -

Sebagai Divector of Photagraphy: (DoP}, penulis memiliki peran
penting  dalom memastikan bahwa -setiap E.ll.;h"l‘lﬂ:ll- ﬁtunl
mendukung pesan noratif.  Pemempatan subjek, penggunaan
pencahayaan olomi. sertn pemilihan ﬂlhtpqndanajmm
dirancang untuk memperkuat emosi pm'ﬁndqﬂ;ﬁja]unan
tokoh utema. Hol ind sejalan dengan ]!uuﬁq_ﬁl {Muascelli, 2015)
mmm-ﬁhhm tata gﬂmbmmm mampu mengubah
w Ehpﬁﬁl- visunl yang kuat dan hermakna.

Sﬂmﬂ hemmmﬁﬂm‘n tahap pmﬁhu. penulis juga terfibat aktif
pad tahap. prdam pasca produki. Pada tahip. pr-produksi,
dilakukan riset visual serta observast lokasi untuk memahami
konteks sosial tokoh. Selama produksi, pengambilan gambar
dilakukan secara dinamis agar tercipta keseimbangan antara
keindahan visual dan kedolaman makna. Sementara pada tahap
a produksi, penulis turnt berkontribusi dalam  pemilihan
footage terbaik dun penyusunan color tone yang menggambarkan

atmosfer realitas sosial mahasiswa pekerja. Dengan kombinasi



5.2

antara riset mendalam, konsep visual yang kuat, dan kolaborasi
antar kru, film ini mampu menghadirkan potret perjuangan
mashasiswa sebagai refleksi sosial. “dnrara Jalan dan Harapan™
tidak hanya berfungsi sebagni karya dokumenter. tetapi juga
sebagal medium edukatif dan inspiratif yang mengajak penonton
untuk menghargai kerja keras, pendidikan. serta nilai kemanusiaan
dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan Berdisarkan hasil penciptaan karya film
dokumenter “dnrara Jalan dan Hmﬂ:liil terdapat beberapa hal
yang dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk pengembangan
karya sejenis di masa mendatang. Bagi-para sineas dan pekerja film
dokumenter, disarankan untuk lebih mendalam aspek riset sosial
dm:l. observasi lapangan agar setiap karya m:mﬂlkiiﬂlﬂtﬁm
konteks sertn sutentisitas visunl vang kust. Penggunann teknik
sinematogrufi seperti rufe of thirds, depth of field, dan matural
lighting periu disesuaikan dengun emosi dan makns. m ingin
disampaikan agar tidak sekadar estetis, @llpi jug; fungsional
secara nartif. Bagi Director wP.&mmmuPJ Iﬁﬂmg untuk
Terus mm kepekoan visual tnﬂm:lnp realitas sosial
yang diangkst, serfa memperknsl kemampuan teknis dalam
mngmhhnkmum dan pencahayasn L membangun cerita
yang sesuai dengan visi sutradara. Sementara itu, bagi mahasiswa
dan akademisi di bidang film dan ilmu komunikasi, karya ini dapat
menjadi referensi untuk memahami secara lebih mendalam
Divector of Photography (Do) dalam membentuk struktur visual
dan naratif sebuah dokumenter. Peneliban lanjutan juga dapat

difokuskan pada eksplorasi teknik visual lain, seperti penggunaan
warnz, tekstur, atau simbol visual sebapai media ekspresi dalam
sinema dokumenter. Dengan pengembangan  berkelanjutan,



diharapkan dokumenter di Indonesia tidak hanya berfungsi sebagai
pendidikan visual yang membangkitkan empati serta inspirasi bagi
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